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Abstract

This study examines the effectiveness of interactive PowerPoint in fostering student
collaboration and communication in education. Interactive PowerPoint is utilized
to support group discussions, direct questioning, and sharing visual materials,
facilitating active learning. The research involved observing learning sessions and
conducting surveys to evaluate students' perceptions. The findings indicate that
interactive PowerPoint enhances student participation in discussions and
collaboration. Students reported a more enjoyable and engaging learning
experience due to their active involvement. Furthermore, this tool aids in
developing communication skills, both oral and written. These findings highlight
that interactive PowerPoint is not merely an information delivery tool but also an
effective medium for promoting student engagement and the development of
essential collaboration and communication skills in the modern era. The study
emphasizes the importance of integrating interactive technology into teaching
practices to support active learning and improve student engagement.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji efektivitas PowerPoint interaktif dalam mendorong
kolaborasi dan komunikasi siswa di pendidikan. PowerPoint interaktif digunakan
untuk mendukung diskusi kelompok, pertanyaan langsung, dan berbagi materi
visual, memfasilitasi pembelajaran aktif. Penelitian melibatkan observasi sesi
pembelajaran serta survei untuk mengevaluasi persepsi siswa. Hasil menunjukkan
bahwa PowerPoint interaktif meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi dan
kolaborasi. Siswa melaporkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan
karena dapat terlibat aktif. Selain itu, alat ini membantu pengembangan
keterampilan komunikasi, baik lisan maupun tulisan. Temuan ini menegaskan
bahwa PowerPoint interaktif tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mempromosikan keterlibatan siswa
serta pengembangan keterampilan kolaborasi dan komunikasi yang esensial di era
modern. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya teknologi interaktif
dalam praktik pengajaran untuk mendukung pembelajaran aktif dan meningkatkan
keterlibatan siswa.

Kata Kunci : PowerPoint Interaktif, Kolaborasi Siswa, Komunikasi Pendidikan
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PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah mengalami
perkembangan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu
alat teknologi yang semakin populer digunakan dalam lingkungan
pembelajaran adalah Microsoft PowerPoint, khususnya dalam bentuk yang
lebih interaktif. PowerPoint interaktif mampu memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan memungkinkan siswa untuk terlibat lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, penting untuk
memahami bagaimana Power Point interaktif tidak hanya sekadar sebagai
alat presentasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong kolaborasi dan
komunikasi antar siswa.

Pertama-tama, PowerPoint interaktif dapat memfasilitasi kolaborasi
antara siswa dengan cara menyediakan platform untuk berbagi ide,
informasi, dan pandangan mereka secara lebih dinamis. Dengan fitur-fitur
seperti slide yang dapat diedit bersama-sama secara real-time, siswa dapat
bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah atau menyusun
proyek bersama, yang secara efektif membangun keterampilan kolaboratif
mereka.

PowerPoint adalah alat presentasi yang sering digunakan untuk
menyampaikan informasi yang disusun dan disajikan dalam bentuk slide.
Melalui PowerPoint, pendengar dapat dengan lebih mudah memahami
penjelasan materi berkat visualisasi yang tersaji dalam slide-slide tersebut
(Ismah 2021).

Selain itu, PowerPoint interaktif juga memungkinkan siswa untuk
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan
elemen-elemen interaktif seperti hyperlink, video, atau animasi, presentasi
dapat diubah menjadi pengalaman yang lebih menarik dan dinamis. Hal

ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menyenangkan tetapi juga
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membantu siswa untuk tetap fokus dan terlibat lebih dalam dalam materi
yang dipelajari.

Selanjutnya, penggunaan PowerPoint interaktif juga dapat
mempromosikan komunikasi yang lebih efektif di antara siswa. Melalui
fitur-fitur seperti komentar dan diskusi yang terintegrasi di dalam slide,
siswa dapat saling berinteraksi untuk memberikan umpan balik, bertukar
pendapat, atau mengajukan pertanyaan. Ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka atas topik tertentu tetapi juga mengembangkan
kemampuan berkomunikasi verbal dan tertulis mereka.

Selain itu, PowerPoint interaktif juga dapat meningkatkan kreativitas
siswa. Dengan memungkinkan mereka untuk menyesuaikan desain,
layout, dan penggunaan media lainnya, siswa dapat mengekspresikan ide-
ide mereka dengan cara yang lebih kreatif. Ini membantu mengembangkan
keterampilan desain grafis dan visual mereka sambil mempromosikan
kreativitas dalam proses belajar.

Tidak kalah pentingnya, penggunaan PowerPoint interaktif juga dapat
membantu meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. Dengan
memberi mereka kontrol lebih besar atas proses pembelajaran mereka
sendiri, seperti menavigasi melalui materi, mengatur kecepatan
pembelajaran, atau mengulang materi tertentu, siswa dapat
mengembangkan keterampilan belajar mandiri yang esensial.

Terakhir, PowerPoint interaktif juga mendukung pembelajaran
berbasis proyek atau penugasan. Dengan memungkinkan siswa untuk
membuat presentasi yang mencakup berbagai aspek dari suatu topik atau
proyek, mereka dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
dan aplikatif. Ini mengarah pada pembelajaran yang lebih holistik dan
relevan dengan kebutuhan dunia nyata.

Dalam kesimpulan, penggunaan PowerPoint interaktif dalam

pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran tetapi juga
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membuka peluang baru untuk kolaborasi dan komunikasi yang lebih

efektif di antara siswa. Dengan memanfaatkan teknologi ini secara
optimal, kita dapat mempersiapkan generasi masa depan untuk menjadi
lebih terampil, kreatif, dan mandiri dalam menghadapi tantangan dunia
modern.

Il. METODE

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang menggunakan metode
studi kepustakaan (library research), di mana semua informasi yang terkait
dengan pembelajaran kolaboratif dan kooperatif secara umum dicatat dari
berbagai literatur, sumber, dan penemuan-penemuan terbaru. Informasi
yang tercatat kemudian dianalisis dan disatukan dengan semua temuan teori
atau penemuan terbaru yang relevan dengan fokus penelitian ini. Abdul
Rahman Sholeh menyatakan bahwa penelitian kepustakaan adalah metode
untuk memperoleh informasi dengan menggunakan sumber daya yang
tersedia di perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, dan catatan
sejarah. (Sholeh 2005).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Defenisisi Power Point Interaktif

Media pembelajaran interaktif membantu guru dan sekelompok siswa
berkomunikasi. Media pembelajaran interaktif dapat membantu dan
mempermudah pemahaman siswa tentang materi pelajaran dan merangsang
mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Sugiyarto,
Wulandari, and Casworo 2021).

PowerPoint adalah perangkat lunak yang merupakan bagian dari
Microsoft Office. Microsoft PowerPoint adalah sebuah perangkat lunak
yang membantu dalam membuat presentasi yang efektif, profesional, dan
mudah disusun (Pramestika 2021).

PowerPoint dapat meningkatkan daya tarik dan kejelasan sebuah
gagasan ketika disajikan dalam bentuk poin-poin khusus melalui media
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PowerPoint. Dengan menggunakan PowerPoint, penyusunan materi

presentasi dapat lebih menarik dan mudah dipahami. Presentasi disusun
dalam bentuk slide-slide yang terstruktur.

Menurut Suartama, dalam upaya meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, diperlukan upaya yang mampu meningkatkan hasil belajar.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah penerapan
dan pemanfaatan teknologi pembelajaran. Teknologi pembelajaran dapat
berperan penting dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif,
memperluas akses terhadap sumber belajar, dan meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran (Nursit, n.d.).

Dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran dengan baik, seperti
penggunaan platform pembelajaran digital, multimedia interaktif, atau
aplikasi pembelajaran, institusi pendidikan dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih dinamis dan relevan dengan kebutuhan siswa masa
kini. Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Dalam era teknologi yang terus berkembang ini, digitalisasi telah
menjadi  sebuah keharusan dalam konteks pendidikan (Sugiyarto,
Woulandari, and Casworo 2021). Pandemi COVID-19 juga telah memberikan
dorongan yang kuat bagi para pendidik di Abad 21 untuk lebih memahami
dan menguasai teknologi. Dengan memanfaatkan berbagai media
pembelajaran yang berbasis teknologi, seperti platform daring dan aplikasi
pembelajaran interaktif, diharapkan proses pembelajaran dapat dijalankan
secara lebih efektif dan efisien. Hal ini tidak hanya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan, tetapi juga untuk mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan dan tuntutan masa depan yang semakin digital
dan global.

Menurut Wijayanti, Maharta, & Suana, dalam kebutuhan abad ke-21,

tidak hanya guru yang dituntut untuk menguasai teknologi, tetapi juga




Jurnal Al-Qayyimah, Vol. 7 Nomor 2 Desember Tahun 2024
peserta didik harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang

menggunakan teknologi (Sohibun and Ade 2017). Hal ini terlihat dari
penggunaan fasilitas internet oleh peserta didik untuk mencari informasi
atau sumber belajar selama proses pembelajaran. Selain itu, keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran daring juga sangat berpengaruh, sehingga
media yang digunakan dalam pembelajaran daring harus disesuaikan dengan
keadaan tersebut.

Berbagai jenis media digunakan dalam pembelajaran, termasuk: (1)
gambar sebagai media visual, (2) audio untuk media suara, (3) audio visual
seperti video yang dapat ditampilkan pada PC/komputer dan televisi, serta
(4) multimedia yang menggabungkan beberapa jenis media dalam satu
presentasi.(Sugiyarto, Wulandari, and Casworo 2021). Menurut Heinich,
multimedia adalah gabungan berbagai jenis media yang digunakan dalam
suatu program pembelajaran. Multimedia dalam bentuk pembelajaran daring
atau interaktif berbasis web atau aplikasi memungkinkan adanya
komunikasi dan interaksi dua arah antara guru dan siswa. Dalam konteks ini,
siswa dapat memberikan respon terhadap materi yang diberikan oleh guru,
yang dianggap lebih efektif dalam proses pembelajaran (Cahyono 2013).

Menurut Hamalik, media pembelajaran yang ideal adalah media yang
dapat menghubungkan guru dan siswa secara efektif sehingga pesan atau
informasi dari guru dapat disampaikan dengan jelas kepada siswa. Media
interaktif dan pendekatan humanis menjadi sangat penting dan dibutuhkan
dalam konteks ini (Hamalik 1999).

Media pembelajaran memiliki beberapa kegunaan dan manfaat, seperti
memperjelas penyampaian pesan agar tidak hanya bersifat verbal, mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, serta membantu mengatasi sifat
pasif siswa dengan membangkitkan minat belajar. Selain itu, media
pembelajaran juga dapat meningkatkan interaksi siswa dengan lingkungan

dan realitas sekitarnya, serta memungkinkan siswa belajar secara mandiri
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sesuai dengan kemampuan dan minat mereka.

Susilana menjelaskan bahwa Microsoft PowerPoint adalah sebuah
program aplikasi yang dirancang khusus untuk presentasi dan dapat
dioperasikan pada komputer. Microsoft PowerPoint merupakan aplikasi
yang relatif mudah digunakan dan dapat terintegrasi dengan berbagai alat
lain dalam paket Microsoft, seperti Word, Excel, dan lainnya (Andriani and
- 2016).

Sanaky menjelaskan bahwa PowerPoint adalah salah satu program
yang termasuk dalam paket Microsoft Office untuk komputer. Aplikasi
PowerPoint ini dapat digunakan dalam pembelajaran dengan bantuan
proyektor LCD untuk menampilkan konten presentasi pada layar. Di era
pembelajaran daring, PowerPoint juga dapat digunakan dengan
membagikan presentasi melalui aplikasi konferensi video untuk interaksi
dan pembelajaran online(Andriani and - 2016).

Menurut Arsyad, Microsoft PowerPoint adalah perangkat lunak yang
dirancang untuk menciptakan program multimedia yang menarik, mudah
dibuat, dan mudah digunakan. Dengan memanfaatkan fitur-fitur PowerPoint
secara efektif, guru dapat menyampaikan materi pembelajaran sehingga
mudah dipahami oleh siswa (Arsyad, 2017).

2. Konsep Komunikasi Dan Kolaborasi Siswa

Menurut Heni Purnamawati Komunikasi adalah prinsip utama dalam
proses pengajaran dan pembelajaran. Hal ini mengacu pada interaksi antara
pengajar dan peserta didik dalam menyusun proses pembelajaran. Peserta
didik perlu berlatih berinteraksi dengan guru dan sesama murid,
mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan baru yang diperoleh, serta
berkomunikasi dengan teman sekelas melalui kolaborasi yang dipimpin oleh
guru. Interaksi ini tidak hanya merupakan karakteristik dari proses
pembelajaran yang berkelanjutan, tetapi juga dapat menjadi prediktor bagi

pencapaian hasil belajar (Purnamawati 2021).
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Menurut Pacific Policy Research Center (2010), keterampilan dalam

berkomunikasi mencakup kemampuan individu untuk berkomunikasi secara
efektif baik melalui media lisan maupun tulisan, serta menggunakan
komunikasi verbal dan nonverbal dengan baik. Komunikasi verbal berkaitan
dengan konten atau informasi yang disampaikan, sementara komunikasi
nonverbal melibatkan cara penyampaian informasi tersebut (Priyono and
Sinurat 2020).

Pendidikan di era 21 ini menekankan perlunya siswa tidak hanya
memiliki keahlian berpikir, tetapi juga pengalaman belajar yang berguna
untuk menghadapi tantangan kehidupan (STKIP Pasundan and Martini
2018). Dalam menghadapi tuntutan kecakapan abad ke-21, siswa diharapkan
memiliki serangkaian keterampilan yang dikenal sebagai 21st Century
Skills. Salah satu dari keterampilan ini adalah kemampuan untuk bekerja
sama (kolaborasi) serta kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif
(Putra and Linuwih 2020). Keterampilan ini tidak hanya diperlukan dalam
lingkungan akademis, tetapi juga dalam persiapan menghadapi berbagai
situasi dan tantangan di kehidupan nyata. Melalui pengembangan
kemampuan ini, siswa dapat belajar bagaimana beradaptasi dan
berkontribusi dalam berbagai konteks, mempersiapkan mereka untuk masa
depan yang dinamis dan kompleks.

Menurut Khalik dalam Wihalminah dan rekan-rekan, komunikasi akan
efektif jika pemberi informasi dan penerima informasi memiliki pemahaman
yang seragam terhadap tanda-tanda yang digunakan sebagai pesan. Dengan
kata lain, keselarasan antara keduanya penting agar tidak terjadi kesalahan
dalam proses komunikasi (Wilhalminah and Rahman, n.d.).

Asal kata "komunikasi" berasal dari bahasa Latin, yaitu communis,
yang artinya "bersama" (Hutagalung 2007). Menurut Budionom, dkk
Komunikasi adalah proses penyampaian ide atau gagasan dari satu pihak ke

pihak lain, entah itu antara manusia atau dengan lingkungan sekitarnya
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(Budiono and Abdurrohim 2020). Musfigon, seperti yang dijelaskan dalam

Astuti dan Leonard (2017:103), mengungkapkan bahwa komunikasi adalah
aktivitas yang dilakukan oleh setiap individu untuk menyampaikan ide atau
gagasan dari satu pihak ke pihak lain, baik antara manusia maupun dengan
lingkungan sekitar (Budiono and Abdurrohim 2020).

Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan untuk aktif terlibat dalam
berbagai aktivitas dengan tujuan membangun hubungan yang baik dengan
orang lain. Ini melibatkan menghargai pendapat dan kontribusi dari setiap
anggota tim serta bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Keterampilan ini tidak hanya tentang bekerja bersama secara efektif tetapi
juga tentang membangun kepercayaan, memfasilitasi komunikasi yang jelas,
dan mengelola konflik dengan bijaksana. Melalui kolaborasi yang baik,
individu dapat meningkatkan produktivitas, inovasi, dan kualitas hasil kerja,
sambil membangun keterampilan interpersonal yang penting untuk sukses
dalam berbagai konteks kehidupan.

Keterampilan kolaborasi dianggap krusial dalam konteks pendidikan
karena memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan akademis
siswa, memperkuat aspek sosial mereka, dan mendidik tentang pentingnya
demokrasi yang sehat (Cahya, Pamungkas, and Faigoh, n.d.).

Kolaborasi dalam pembelajaran mengubah pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berfokus pada
kolaborasi antara siswa. Lingkungan pembelajaran yang kolaboratif
mendorong siswa untuk mengungkapkan dan mempertahankan pandangan
mereka sendiri, serta mengembangkan ide-ide berdasarkan pemahaman
yang mereka peroleh sebelumnya. Mereka berpartisipasi dalam diskusi
untuk bertukar ide dengan rekan-rekan mereka, saling berbagi sudut
pandang, mencari klarifikasi, dan berkontribusi dalam kegiatan berpikir
tingkat tinggi seperti mengelola, mengorganisir, menganalisis,

menyelesaikan masalah, serta menciptakan pemahaman baru dan
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pengalaman belajar yang lebih mendalam (Ismah 2021).

Menurut Wahyuningsari Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan
untuk bekerja sama secara efektif dengan orang lain demi mencapai tujuan
yang sama (Wahyuningsari et al. 2022). Kolaborasi tidak hanya tentang
bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama, tetapi juga tentang belajar
untuk mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain. Ini membantu
siswa mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan untuk
berinteraksi dengan baik dalam berbagai konteks, baik di dalam maupun di
luar lingkungan akademis. Selain itu, melalui kolaborasi, siswa belajar untuk
bekerja dalam tim, membangun kepercayaan, dan mengatasi konflik secara
konstruktif, keterampilan yang penting dalam mempersiapkan mereka untuk
menjadi anggota masyarakat yang aktif dan berkontribusi.

Di samping manfaat sosialnya, kolaborasi juga memiliki dampak
positif pada prestasi akademis. Ketika siswa belajar untuk bekerja sama
untuk memecahkan masalah atau menyelesaikan proyek bersama, mereka
tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pelajaran,
tetapi juga memperkuat keterampilan kognitif seperti pemecahan masalah
dan pemikiran Kritis.

3. Efektivitas Penggunaan Powerpoint Interaktif dalam Pembelajaran

Efektivitas penggunaan PowerPoint interaktif telah menjadi topik yang
menarik dalam konteks pendidikan dan presentasi modern. Dengan
kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai jenis media seperti teks,
gambar, suara, video, dan animasi, PowerPoint tidak hanya memfasilitasi
penyampaian informasi secara visual yang menarik, tetapi juga
meningkatkan interaktivitas antara pembicara dan audiens. Penggunaan
fitur-fitur interaktif seperti hyperlink, tombol navigasi, dan elemen-elemen
multimedia dapat memperkaya pengalaman belajar atau presentasi,
menjadikannya alat yang sangat berharga dalam mengkomunikasikan ide

dan konsep dengan cara yang efektif dan efisien.
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Ayan dan timnya dalam penelitian tentang Pengembangan Media

Pembelajaran Interaktif Berbasis Microsoft Power Point mengungkapkan
bahwa solusi yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menggunakan media pembelajaran interaktif yang berbasis Microsoft
PowerPoint. Dengan menggunakan PowerPoint, mereka dapat
mengintegrasikan berbagai jenis media seperti teks, gambar, suara, video,
dan animasi untuk menciptakan sebuah media pembelajaran yang menarik
dan efektif (Anyan, Ege, and Faisal 2020).

Beberapa studi menunjukkan bahwa Power Point interaktif merupakan
media pembelajaran yang efektif (Ismah 2021). Menurut Fitri Rahmawati,
Badarudin, dan Muhammad Shulhan Hadi (penulis artikel "Penggunaan
Media Interaktif Power Point dalam Pembelajaran Daring"), salah satu
pilihan media pembelajaran yang efektif adalah PowerPoint interaktif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan PowerPoint interaktif efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Rahmawati, Badarudin, and Hadi
2020).

Erfiani Humairah mengungkapkan bahwa PowerPoint merupakan
solusi yang praktis dan efisien serta layak digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Media ini efektif dalam menyampaikan materi, yang biasanya
hanya didasarkan pada bahan dari buku teks dan sumber daya sekitar
sekolah. Dengan memanfaatkan PowerPoint secara optimal, guru dapat
memperluas pemahaman siswa di luar apa yang mereka pelajari secara
konvensional, memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi berbagai jenis

ilmu pengetahuan (Humairah, n.d.).

IV. KESIMPULAN
Dari uraian hasil dan pembahasan dalam artikel ini, dapat disimpulkan

bahwa penggunaan media Google Site sebagai alat dan media pembelajaran
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interaktif di era kemajuan teknologi dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Media ini
menawarkan berbagai fitur menarik seperti teks berwarna, gambar, video,
dan audio, yang dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik bagi

peserta didik.
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